ABSTRAK

Ade Nur Rohim. Integrasi Zakat dan Wakaf untuk Pemberdayaan
Masyarakat di Wilayah Perdesaan (Studi Model Desa Gemilang Al Azhar di
Wilayah Jawa Barat)

Masyarakat di wilayah perdesaan kerap berada dalam ketidakberdayaan.
Lazwaf Al Azhar menaruh perhatian besar terhadap masalah ini, melalui
optimalisasi instrumen zakat dan wakaf yang dikelola secara integratif. Namun,
pengelolaan zakat dan wakaf memiliki ketentuan yang berbeda. Diperlukan suatu
harmonisasi pengelolaan zakat dan wakaf yang integratif dengan tata kelola yang
efektif untuk mewujudkan masyarakat desa yang berdaya.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menganalisis inovasi dan pengembangan
pengelolaan zakat konsumtif dan produktif dalam program pemberdayaan desa;
2) menganalisis inovasi dan pengembangan pengelolaan wakaf sosial dan wakaf
produktif dalam program pemberdayaan desa; 3) menganalisis dan mengkaji
implementasi integrasi pengelolaan zakat dan wakaf dan tata kelola keuangannya
dalam program pemberdayaan desa; serta 4) menganalisis efektivitas model
integrasi pengelolaan zakat dan wakaf dalam program pemberdayaan desa.

Penelitian ini mengacu pada Teori Kredo dan Teori Maslahat sebagai grand
theory. Pijakan teori berlanjut pada Teori Pemberdayaan sebagai middle-range
theory untuk menjembatani kepada tataran implementasi. Adapun secara
implementasi penelitian ini berpijak pada Teori Governance dengan diturunkan
pada prinsip pokok ZCP dan WCP.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus.
Metode analisis deskriptif digunakan pada penelitian ini yang dilakukan dengan
pendekatan yuridis empiris. Data yang digunakan mencakup data primer yang
dihimpun dari wawancara, dan data sekunder dari berbagai dokumen resmi,
regulasi, artikel jurnal dan literatur lain yang relevan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) inovasi dan pengembangan
pengelolaan zakat dilakukan dengan mengumpulkan zakat dari muzakki
perorangan maupun perusahaan berbasis komunitas dan kemitraan melalui kanal
digital maupun secara konvensional. Penyaluran yang dilakukan menargetkan
aspek ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan keagamaan dalam dua bentuk, yaitu
penyaluran dalam bentuk caritas dan bersifat pendayagunaan; 2) inovasi
pengelolaan wakaf dilakukan secara produktif yang dihimpun melalui kanal
digital maupun secara konvensional. Beberapa aset wakaf tersebut dikelola dan
disalurkan manfaat dari hasil pengelolaannya termasuk dengan skema
pembiayaan pertanian dan peternakan, dan CWLS; 3) model integrasi zakat dan
wakaf pada program Desa Gemilang Al Azhar dilakukan dengan pengelolaan
dana sosial dan CSR. Keseluruhan dana dan aset terhimpun dialokasikan pada
beberapa program pemberdayaan desa yang terintegratif dan dilaporkan dengan
melakukan pencatatan sesuai ketentuan PSAK 109; 4) integrasi pengelolaan zakat
dan wakaf menunjukkan hasil efektif dengan adanya peningkatan kapasitas,
kompetensi, dan produktivitas masyarakat setelah mengikuti dan menerima
beberapa kegiatan pemberdayaan pada program Desa Gemilang Al Azhar.
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ABSTRACT

Ade Nur Rohim. Integration of Zakah and Waqf for Community
Empowerment in Rural Areas (A Study on the Model of Gemilang Village of Al
Azhar in West Java)

People in rural areas are often helpless. Lazwaf Al Azhar pays great
attention to this problem, through optimizing zakat and wagf instruments which
are managed in an integrative manner. However, the management of zakat and
wagf has different provisions. An integrated harmonization of zakat and wagf
management with effective governance is needed to create an empowered village
community.

This research aims to: 1) analyze innovation and development of
consumptive and productive zakat management in village empowerment
programs; 2) analyze innovation and development of social wagf management
and productive wagf in village empowerment programs; 3) analyze and review
the implementation of integrated zakat and wagf management and financial
governance in village empowerment programs; and 4) analyze the effectiveness
of the integration model for zakat and waqf management in village empowerment
programs.

This research refers to Credo Theory and Maslahat Theory as grand
theories. The theoretical basis continues on Empowerment Theory as a middle-
range theory to bridge the implementation level. As for the implementation, this
research is based on Governance Theory which is derived from the main
principles of ZCP and WCP.

This research is qualitative research with a case study type. The descriptive
analysis method was used in this research which was carried out with an
empirical juridical approach. The data used includes primary data collected from
interviews, and secondary data from various official documents, regulations,
journal articles and other relevant literature. Next, the data was analyzed using
descriptive analysis methods.

The results of this research show that: 1) innovation and development of
zakat management is carried out by collecting zakat from individual muzakki and
community-based companies and partnerships through digital and conventional
channels. The distribution carried out targets economic, educational, health and
religious aspects in two forms, namely distribution in the form of charity and
empowerment; 2) waqf management innovations are carried out productively,
collected through digital and conventional channels. Some of the waqf assets are
managed and distributed benefits from the results of their management, including
through agricultural and livestock financing schemes and CWLS; 3) The
integration model for zakat and wagqf in the Gemilang Al Azhar Village program
is carried out by managing social funds and CSR. All collected funds and assets
are allocated to several integrated village empowerment programs and reported
by recording in accordance with the provisions of PSAK 109; 4) integration of
zakat and wagf management shows effective results by increasing community
capacity, competence and productivity after participating in and receiving several
empowerment activities in the Gemilang Al Azhar Village program.
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